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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kepada Allah SWT yang telah memberi kekuatan, kesehatan dan
kelapangan waktu kepada kita semua sehingga monitoring evaluasi (monev) internal evaluasi
Program Studi Farmasi ini dapat dilaksanakan dari awal hingga penyusunan laporan. Monev ini
merupakan bagian penting dari proses penjaminan mutu internal yang dilaksanakan oleh Program
Studi Farmasi Pelaksanaan monev ini merupakan bentuk nyata dari komitmen Universitas Fort De
Kock terhadap pentingnya perbaikan dan peningkatan evaluasi pembelajaran dalam memberi
pelayanan pendidikan kepada kepuasan dosen secara berkelanjutan.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari monev ini diharapkan dapat membantu
Program Studi Farmasi dalam meningkatkan evaluasi pembelajaran. Diakui bahwa pelaksanaan
monev ini tidak terlepas dari berbagai kendala, terutama pada saat proses pengumpulan data.
Berkat kerja keras dari tim monev serta dukungan dari sivitas akademika, monev ini dapat
dilaksanakan dan diselesaikan dengan baik.

Atas bantuan dan kerjasama dari berbagai pihak yang telah mendukung kegiatan monev
ini, kami ucapkan terima kasih.

Bukittinggi, 30 Agus tus 2025
TPM Prodi

(apt. Atika Sri Indriyani, M.Farm)
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BAB I
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Kurikulum merupakan jantung dari proses pendidikan di perguruan tinggi

dan menjadi acuan utama dalam penyelenggaraan tridarma, khususnya dalam

pembelajaran. Kurikulum yang baik harus mampu mencerminkan visi, misi, dan

tujuan institusi serta program studi, sekaligus relevan dengan kebutuhan dunia kerja

dan perkembangan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, diperlukan upaya

berkelanjutan untuk melakukan monitoring dan evaluasi (Monev) terhadap

kurikulum agar tetap adaptif, integratif, dan sesuai dengan standar nasional maupun

internasional.

Monitoring dan evaluasi kurikulum dilakukan untuk memastikan bahwa isi

kurikulum telah menunjukkan keseimbangan antara keterampilan umum,

keterampilan khusus, dan pengetahuan, serta bahwa kurikulum benar-benar

mencerminkan visi dan misi universitas maupun program studi. Selain itu, aspek

perumusan capaian pembelajaran (CPL) menjadi fokus utama, di mana CPL harus

disusun secara jelas dan dapat diturunkan ke dalam struktur dan isi kurikulum yang

terukur dan aplikatif.

Monev juga mengevaluasi sejauh mana kurikulum mendorong kesiapan

lulusan dalam menghadapi dunia kerja, melalui penerapan keilmuan yang relevan

dan keterampilan yang sesuai dengan tuntutan industri dan masyarakat. Di samping

itu, penting pula memastikan bahwa semua mata kuliah dalam kurikulum saling

terintegrasi, memiliki kedalaman dan keluasan yang cukup, serta terbagi secara

proporsional dalam mata kuliah dasar, mata kuliah inti, mata kuliah unggulan

program studi, mata kuliah universitas, hingga tugas akhir atau tesis.



Proses pengembangan kurikulum harus dilakukan secara partisipatif dan

transparan, melibatkan semua dosen sebagai penanggung jawab akademik, serta

pemangku kepentingan lainnya seperti mahasiswa, alumni, dan pengguna alumni

(stakeholder eksternal). Kurikulum juga harus diperbarui secara berkala, mengacu

pada regulasi terkini, perkembangan keilmuan dan profesi, serta masukan dari

asosiasi profesi dan dunia kerja.

Melalui kegiatan Monev kurikulum ini, diharapkan institusi dapat

memastikan bahwa kurikulum yang digunakan tetap relevan, berkualitas, dan

berorientasi pada pencapaian kompetensi lulusan, serta menjadi alat strategis untuk

meningkatkan daya saing program studi dan lulusan di tingkat nasional maupun

global.

2. Dasar Hukum :

Monitoring dan Evaluasi (Monev) Kurikulum diselenggarakan berdasarkan
sejumlah peraturan dan kebijakan yang menjadi landasan hukum pengembangan
dan penjaminan mutu pendidikan tinggi di Indonesia, antara lain:

1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi,
Pasal 35 ayat (1): Kurikulum pendidikan tinggi dikembangkan dan
ditetapkan oleh perguruan tinggi untuk setiap program studi dengan
mengacu pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi.

2. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020
tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi,
yang mengatur capaian pembelajaran lulusan, isi kurikulum, dan evaluasi
pembelajaran.

3. Permenristekdikti No. 44 Tahun 2015 (digantikan oleh Permendikbud No. 3
Tahun 2020),
tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi yang mengatur pengembangan
kurikulum berbasis SN-DIKTI.

4. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No. 232/U/2000,
tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian
Hasil Belajar Mahasiswa.

5. Kebijakan Internal Universitas/Institusi,
seperti Statuta Universitas, Rencana Strategis, serta Visi dan Misi
Universitas dan Program Studi.



3. Tujuan

Tujuan utama dari Monev kepuasan dosen adalah untuk menciptakan lingkungan

kerja yang optimal dan mendukung kinerja dosen secara maksimal, yang pada

akhirnya akan meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Tujuan

dilaksanakannya kegiatan Monitoring dan Evaluasi Kurikulum ini adalah untuk:

1. Menilai kesesuaian kurikulum dengan visi dan misi universitas serta program

studi.

2. Menjamin bahwa kurikulum telah memuat capaian pembelajaran yang jelas dan

dapat diukur.

3. Menilai integrasi dan koherensi antar mata kuliah dalam kurikulum.

4. Memastikan keterlibatan seluruh pemangku kepentingan dalam pengembangan

kurikulum.

5. Mengidentifikasi relevansi kurikulum terhadap kebutuhan dunia kerja,

perkembangan keilmuan, dan tuntutan profesi.

6. Memberikan dasar perbaikan dan pengambilan kebijakan dalam pengembangan

kurikulum berkelanjutan.

4. Manfaat

Manfaat dari Monev kepuasan dosen meluas dari tingkat individu dosen hingga ke
seluruh institusi dan bahkan kualitas lulusan. Pelaksanaan Monev Kurikulum
memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi Institusi

Sebagai bahan evaluasi untuk peningkatan mutu akademik dan perbaikan

kurikulum ke depan.



2. Bagi Dosen

Menjadi acuan dalam penyusunan RPS dan penyelarasan materi ajar agar sesuai

dengan capaian pembelajaran.

3. Bagi Mahasiswa

Menjamin bahwa proses pembelajaran yang diterima relevan dengan kebutuhan

masa depan dan dunia kerja.

4. Bagi Stakeholder (Alumni dan Pengguna)

Menunjukkan bahwa lulusan dibekali dengan kompetensi yang sesuai kebutuhan

industri/profesi.

5. Bagi Proses Akreditasi

Sebagai dokumen pendukung dalam menunjukkan kesesuaian kurikulum dengan

standar nasional dan internasional.

 Peningkatan Motivasi dan Produktivitas Dosen: Dosen yang merasa puas dengan

lingkungan kerja, dukungan, dan pengakuan akan lebih termotivasi untuk mengajar,

meneliti, dan mengabdi dengan lebih baik. Motivasi ini secara langsung

meningkatkan produktivitas akademik mereka.

 Peningkatan Kualitas Pengajaran dan Pembelajaran: Dosen yang puas cenderung

lebih bersemangat dalam mengajar, berinovasi dalam metode pembelajaran, dan

lebih peduli terhadap perkembangan mahasiswa. Hal ini berdampak langsung pada

kualitas proses belajar-mengajar dan hasil belajar mahasiswa.

 Peningkatan Kualitas Penelitian dan Publikasi: Lingkungan kerja yang memuaskan

dan dukungan yang memadai akan mendorong dosen untuk lebih aktif dalam

kegiatan penelitian, menghasilkan publikasi ilmiah berkualitas, dan berkontribusi



pada pengembangan ilmu pengetahuan.

 Penurunan Tingkat TurnoverDosen: Dengan mengidentifikasi dan mengatasi faktor-

faktor ketidakpuasan, institusi dapat mengurangi keinginan dosen untuk berpindah

ke institusi lain (turnover), sehingga mempertahankan talenta terbaik dan

mengurangi biaya rekrutmen serta adaptasi dosen baru.

 Peningkatan Reputasi dan Citra Institusi: Institusi yang dikenal memiliki dosen-

dosen yang puas dan berkinerja tinggi akan memiliki reputasi yang baik di mata

masyarakat, calon mahasiswa, dan mitra kerja. Ini meningkatkan daya saing institusi.

 Dasar Perencanaan Sumber Daya Manusia yang Lebih Baik: Data kepuasan dosen

membantu institusi dalam merencanakan kebutuhan sumber daya manusia, program

pengembangan profesional, sistem penghargaan, dan strategi retensi dosen secara

lebih efektif dan efisien.

 Dukungan untuk Akreditasi dan Penjaminan Mutu: Hasil Monev kepuasan dosen

menjadi bukti penting dalam proses akreditasi dan audit penjaminan mutu eksternal,

menunjukkan komitmen institusi terhadap kesejahteraan dan kualitas sumber daya

manusia utamanya.

 Penciptaan Iklim Kerja yang Positif dan Kolaboratif: Ketika dosen merasa dihargai

dan didengar, ini akan menumbuhkan rasa kebersamaan,



kolaborasi, dan loyalitas, menciptakan iklim kerja yang lebih harmonis dan

produktif di seluruh institusi.

Dengan demikian, Monev kepuasan dosen bukan hanya sekadar formalitas,

melainkan sebuah investasi strategis yang esensial untuk keberlanjutan dan

peningkatan mutu pendidikan tinggi secara menyeluruh.

5. Ruang Lingkup kepuasan dosen

Ruang lingkup Monev kepuasan dosen mencakup berbagai dimensi yang
memengaruhi pengalaman dan persepsi dosen terhadap lingkungan kerja,
tugas, dan peran mereka di institusi pendidikan tinggi. Ini adalah area-area
kunci di mana kepuasan dosen diukur dan dievaluasi secara sistematis.

1. Dimensi Kompensasi dan Kesejahteraan

Ruang lingkup ini berfokus pada aspek material dan non-material yang
berkaitan dengan imbalan dan dukungan kesejahteraan dosen.

 Gaji dan Tunjangan: Persepsi dosen terhadap keadilan, kecukupan, dan
kompetitifnya sistem penggajian dan tunjangan (misalnya, tunjangan
jabatan fungsional, tunjangan profesi, tunjangan kinerja) dibandingkan
dengan beban kerja dan institusi lain.

 Fasilitas dan Sarana Prasarana Kerja: Kepuasan terhadap ketersediaan,
kualitas, dan kelengkapan fasilitas yang menunjang Tridharma Perguruan
Tinggi (ruang kerja, laboratorium, perpustakaan, perangkat teknologi, akses
internet, fasilitas kesehatan, dll.).

 Kesejahteraan Non-Finansial: Aspek-aspek seperti jaminan kesehatan,
asuransi, dana pensiun, cuti (akademik, sakit, melahirkan), serta program-
program kesehatan dan rekreasi yang disediakan institusi.

2. Dimensi Pengembangan Karier dan Profesionalisme

Ruang lingkup ini mencakup peluang dan dukungan bagi dosen untuk
mengembangkan diri secara profesional dan meniti karier.



 Peluang Pengembangan Karier: Ketersediaan dan kejelasan jenjang karier
(misalnya, kenaikan pangkat/jabatan fungsional), serta kesempatan untuk
menduduki posisi struktural.

 Dukungan Pengembangan Profesional: Akses dan dukungan institusi untuk
mengikuti pelatihan, seminar, workshop, konferensi
(nasional/internasional), serta program studi lanjut (S2/S3).

 Kesempatan Penelitian dan Publikasi: Ketersediaan dana hibah penelitian,
dukungan fasilitas laboratorium, akses jurnal, serta insentif atau pengakuan
untuk publikasi ilmiah.

 Dukungan Pengabdian kepada Masyarakat: Kesempatan dan dukungan
institusi untuk terlibat dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
relevan dan berdampak.

3. Dimensi Lingkungan Kerja dan Budaya Institusi

Ruang lingkup ini menilai aspek interaksi sosial, budaya organisasi, dan iklim kerja
di institusi.

 Hubungan dengan Rekan Kerja: Kualitas interaksi, kolaborasi, dan
dukungan antar dosen di lingkungan kerja.

 Hubungan dengan Mahasiswa: Kepuasan terhadap interaksi dengan
mahasiswa, semangat belajar mahasiswa, dan kualitas hubungan
bimbingan/pengajaran.

 Dukungan dan Kepemimpinan Manajemen: Persepsi dosen terhadap
dukungan, kejelasan arahan, transparansi kebijakan, dan keadilan dalam
pengambilan keputusan oleh pimpinan (Kaprodi, Dekan, Rektorat).

 Beban Kerja dan Keadilan Distribusi Tugas: Persepsi dosen terhadap
proporsi beban mengajar, penelitian, pengabdian, dan tugas tambahan, serta
keadilan dalam distribusinya di antara sesama dosen.

 Iklim Kerja dan Budaya Organisasi: Atmosfer kerja secara keseluruhan,
apakah suportif, kolaboratif, transparan, adil, dan menghargai keberagaman.

 Pengakuan dan Penghargaan: Adanya sistem pengakuan dan penghargaan
yang adil dan transparan terhadap kinerja dan prestasi dosen (misalnya,
dosen berprestasi, publikasi terbaik).



4. Dimensi Implementasi Tridharma Perguruan Tinggi

Ruang lingkup ini berfokus pada kepuasan dosen terhadap pelaksanaan inti tugas
mereka.

 Kualitas Kurikulum dan Pembelajaran Kepuasan dosen terhadap relevansi
kurikulum, sumber belajar, metode pengajaran, dan sistem evaluasi
pembelajaran.

 Ketersediaan Waktu untuk Penelitian dan Pengabdian Adanya alokasi
waktu yang memadai bagi dosen untuk fokus pada kegiatan penelitian dan
pengabdian masyarakat di luar jam mengajar.

 Otonomi Akademik Tingkat kebebasan dan otonomi yang diberikan kepada
dosen dalam merancang perkuliahan, memilih metode pengajaran, dan
melakukan penelitian.

Melalui Monev yang mencakup ruang lingkup yang komprehensif ini, institusi
dapat memperoleh gambaran utuh tentang tingkat kepuasan dosen,
mengidentifikasi akar masalah, dan merumuskan strategi intervensi yang tepat
sasaran untuk menciptakan lingkungan kerja yang optimal bagi seluruh dosen.

6. Instrumen Monev (Hasil Uji Validitas & Reliabilitas)

untuk memastikan bahwa pengukuran kepuasan dosen akurat, konsisten, dan
dapat dipercaya sebagai dasar pengambilan keputusan, instrumen Monev yang
digunakan harus melewati serangkaian uji validitas dan reliabilitas. Proses ini
krusial dalam riset dan evaluasi apapun.

1. Uji Validitas Instrumen Kepuasan Dosen

Validitas instrumen mengacu pada sejauh mana instrumen tersebut benar-
benar mengukur "kepuasan dosen" seperti yang dimaksud. Ini memastikan bahwa
pertanyaan-pertanyaan dalam instrumen relevan dan tepat sasaran untuk
menangkap berbagai dimensi kepuasan dosen.

2. Uji Reliabilitas Instrumen Kepuasan Dosen



Reliabilitas instrumen mengacu pada konsistensi dan stabilitas pengukuran.
Instrumen yang reliabel akan memberikan hasil yang konsisten jika digunakan
berulang kali pada kondisi yang sama atau oleh penilai yang berbeda. Ini
memastikan bahwa perubahan pada hasil Monev kepuasan dosen bukan karena
instrumennya yang tidak stabil, melainkan karena perubahan nyata pada tingkat
kepuasan.



BAB II
HASIL MONITORING DAN EVALUASI

KEPUASANDOSEN TERHADAP
KURIKULUM S1- FARMASI

1. Kepuasan Dosen Terhadap Kurikulum

Aspek Yang Dinilai Sangat Baik Baik Cukup
Baik Kurang Baik

Aspek yang dinilai [Isi kurikulum
menunjukkan keseimbangan yang baik
antara keterampilan umum, khusus dan
pengetahuan]

12,5% 87,5% 0,0% 0,0%

Aspek yang dinilai [Kurikulum
mencerminkan visi dan misi dari
universitas]

12,5% 87,5% 0,0% 0,0%

Aspek yang dinilai [Kurikulum
mencerminkan visi dan misi prodi] 25,0% 62,5% 12,5% 0,0%
Aspek yang dinilai [Capaian
pembelajaran yang diharapkan
dirumuskan secara jelas dan
diterjemahkan ke dalam kurikulum]

25,0% 75,0% 0,0% 0,0%

Aspek yang dinilai [Kurikulum tersebut
mempromosikan dan penerapan dalam
dunia kerja sesuai bidang ilmu]

25,0% 62,5% 12,5% 0,0%

Aspek yang dinilai [Semua mata kuliah
dalam kurikulum saling terintegrasi] 12,5% 87,5% 0,0% 0,0%
Aspek yang dinilai [Kurikulum
menunjukkan keluasan dan kedalaman
mata kuliah]

25,0% 62,5% 12,5% 0,0%

Aspek yang dinilai [Kurikulum
menunjukkan mata kuliah dasar, mata
kuliah keunggulan prodi, mata kuliah
inti, mata kuliah universitas dan tugas
akhir/tesis]

37,5% 62,5% 0,0% 0,0%

Aspek yang dinilai [Isi kurikulum
diperbaharui sesuai peraturan, sesuai
dengan kesepakatan asosiasi
keilmuan/profesi dan kebutuhan
stakeholder]

12,5% 75,0% 0,0% 12,5%

Aspek yang dinilai [Kurikulum
dikembangkan oleh semua dosen] 0,0% 62,5% 25,0% 12,5%
Aspek yang dinilai [Pengembangan
kurikulum melibatkan mahasiswa] 0,0% 87,5% 12,5% 0,0%
Aspek yang dinilai [Pengembangan
kurikulum melibatkan alumni] 0,0% 87,5% 12,5% 0,0%
Aspek yang dinilai [Pengembangan
kurikulum melibatkan pengguna alumni] 12,5% 75,0% 12,5% 0,0%

Tabel 1. Kepuasan Dosen Terhadap Kurikulum



Berdasarkan hasil penilaian terhadap 13 aspek kurikulum, mayoritas responden

memberikan penilaian baik dan sangat baik, yang menunjukkan bahwa secara umum

kurikulum telah dikembangkan dengan kualitas yang cukup memadai. Pada aspek

keseimbangan antara keterampilan umum, keterampilan khusus, dan pengetahuan,

sebanyak 87,5% menyatakan baik dan 12,5% sangat baik, mencerminkan bahwa struktur

kurikulum telah memuat dimensi kompetensi yang holistik.

Diagram 1. Hasil Monev Kurikulum
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Visi dan misi institusi serta program studi telah cukup tercermin dalam kurikulum,

meskipun masih terdapat 12,5% responden yang menilai cukup baik pada aspek keselarasan

dengan visi dan misi prodi. Ini menunjukkan bahwa beberapa bagian dari kurikulum masih

bisa lebih disesuaikan dengan kekhasan dan arah strategis program studi. Sementara itu, aspek

capaian pembelajaran (CPL) dinilai sangat baik dan baik oleh seluruh responden, yang

menandakan bahwa kurikulum telah berhasil menurunkan CPL ke dalam isi dan struktur

pembelajaran dengan jelas.

Aspek integrasi antar mata kuliah dan keluasan serta kedalaman kurikulum juga mendapatkan

apresiasi tinggi, meskipun pada kedalaman kurikulum masih ada 12,5% responden yang memberi nilai

cukup baik. Aspek penting lainnya seperti pemutakhiran isi kurikulum berdasarkan regulasi dan

masukan asosiasi keilmuan/profesi dinilai baik (75%), namun 12,5% responden menilai kurang baik,

mengindikasikan perlunya perbaikan dalam frekuensi atau mekanisme pembaruan kurikulum.

Partisipasi dalam pengembangan kurikulum menunjukkan tren positif, terutama dari

mahasiswa, alumni, dan pengguna alumni, yang dinilai baik hingga sangat baik. Namun, pada aspek

keterlibatan semua dosen dalam pengembangan kurikulum, 12,5% menilai kurang baik dan 25%

menilai cukup baik, menunjukkan bahwa belum semua dosen terlibat aktif dalam proses

pengembangan, yang dapat berdampak pada kurangnya rasa kepemilikan terhadap kurikulum itu

sendiri.



Tabel Hasil Temuan dan Rencana Tindak Lanjut Monitoring Evaluasi

A. Pendahuluan

Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi kepuasan dosen terhadap tugas pokok dan sarana prasarana penunjang, ditemukan bahwa dosen

secara umum sangat puas dengan aspek-aspek inti Kurikulum. Namun, teridentifikasi beberapa area kritis terkait kurikulum yang memerlukan

perhatian dan perbaikan segera. Untuk memastikan peningkatan berkelanjutan dan menjaga lingkungan kerja yang kondusif, disusunlah

Rencana Tindak Lanjut (RTL) sebagai berikut.

No Indikator Temuan Rencana Tindak Lanjut (RTL)
Kegiatan Waktu Indikator Capaian

1 Keterlibatan semua
dosen dalam
pengembangan
kurikulum

12,5% kurang baik, 25% cukup
baik

Workshop penyusunan kurikulum
bersama seluruh dosen

Jan–Feb 2026 ≥90% dosen terlibat
aktif dalam
pengembangan
kurikulum

Keselarasan
kurikulum dengan
visi misi prodi

12,5% cukup baik Sinkronisasi CPL dan mata kuliah
dengan visi misi prodi

Maret 2026 ≥90% dosen
menyatakan kurikulum
mencerminkan visi
prodi

Pemutakhiran
kurikulum
berdasarkan regulasi
dan stakeholder

12,5% kurang baik Review kurikulum berkala dengan
asosiasi keilmuan dan pengguna

April 2026 Kurikulum
diperbaharui minimal 1
kali dalam 3 tahun



Kedalaman
kurikulum

12,5% cukup baik Evaluasi ulang bobot SKS dan
konten mata kuliah inti

Mei 2026 ≥90% mata kuliah
memiliki deskripsi dan
RPS yang
komprehensif

Pelaksanaan Rencana Tindak Lanjut ini akan dimonitor secara berkala oleh Ketua Program Studi S1-Farmasi dan dilaporkan kepada

pimpinan fakultas. Keberhasilan implementasi RTL ini diharapkan dapat meningkatkan kepuasan kerja dosen secara signifikan, yang pada

akhirnya akan berdampak positif pada kualitas proses belajar mengajar dan pencapaian visi-misi program studi.



BAB III
PENUTUP

1. Kesimpulan
Hasil monitoring dan evaluasi menunjukkan bahwa kurikulum

program studi secara umum telah memenuhi standar mutu yang baik, terutama

dalam hal perumusan capaian pembelajaran, integrasi mata kuliah, serta

keterlibatan stakeholder eksternal. Namun demikian, masih terdapat beberapa

aspek yang memerlukan perhatian, seperti keterlibatan semua dosen dalam

pengembangan kurikulum, pemutakhiran kurikulum sesuai regulasi, dan

penyelarasan lebih rinci dengan visi misi prodi.

2. Rekomendasi

Tingkatkan keterlibatan aktif seluruh dosen dalam setiap proses
pengembangan kurikulum agar menciptakan rasa tanggung jawab bersama.

Lakukan penyelarasan mendalam antara CPL, konten mata kuliah, dan visi
misi prodi, termasuk merevisi jika ada ketidaksesuaian substansi.

Perkuat mekanisme pembaruan kurikulum secara berkala melalui forum
diskusi dengan asosiasi profesi dan pengguna alumni.

Lakukan evaluasi kedalaman dan keluasan isi mata kuliah, terutama mata
kuliah inti dan unggulan prodi, agar tidak hanya luas tapi juga mendalam.


